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RINGKASAN

Risiko jumlah penduduk yang besar, kurangnya sumber daya keluarga, serta
kebiasaan hidup yang sempurna dan sehat merupakan faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap infeksi saluran pernapasan (ISPA) intensif yang juga dikenal
sebagai gangguan saluran pernapasan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan prevalensi ISPA pada balita di Puskesmas Wagir Kabupaten
Malang dengan perilaku keluarga bersih dan sehat (PHBS). Penelitian cross-
sectional digunakan dalam penelitian ini. Jumlah populasi penelitian adalah 67 ibu
dan anak, sehingga total sampel 57 ibu dan anak. Sampel diperoleh dengan teknik
Simple Random Sampling. Kejadian ISPA merupakan variabel terikat, sedangkan
perilaku hidup sehat keluarga (PHBS) merupakan variabel bebas. Rekam medis
kejadian ISPA dan kuesioner PHBS digunakan sebagai sumber. Penggunaan
Fisher's Precise Test untuk Pemeriksaan Informasi sebagian besar kelompok anak
balita di Wagir Kabupaten Malang memiliki perilaku bersih dan sehat (PHBS) yang
baik, dan 64,9% anak balita tidak mengalami serangan penyakit cepat. Di
Puskesmas Wagir Kabupaten Malang terdapat hubungan yang kuat (p = 0,001)
antara frekuensi balita terkena infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) dengan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) keluarga. Penelitian selanjutnya
direncanakan dapat melakukan studi banding dengan memperhitungkan unsur-
unsur lain yang dapat menyebabkan ISPA pada anak, seperti lingkungan terdekat
(keluarga merokok dan penularan dari orang lain).
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Infeksi pada sistem pernapasan merupakan fokus utama infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA). Masalah kesehatan global yang serius adalah penyakit
pernapasan akut (ISPA), yang berbahaya bagi sistem pernapasan. Di Indonesia,
terdapat masalah kesehatan yang besar, terutama pada anak kecil Prasetyo et al.
2017). Balita didefinisikan sebagai anak di bawah usia lima tahun atau antara usia
satu dan lima tahun oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Balita lebih
sering berada di dalam rumah sehingga mengurangi penyebaran penyakit (Wijaya,
2019). Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) akan mencapai 20% dari semua
kematian anak di seluruh dunia pada tahun 2021, menurut Organisasi Keschatan
Dunia (WHO) (Nasution, 2020). Bagi anak di bawah usia lima tahun, ISPA
merupakan salah satu penyebab kematian yang paling umum. Di antara kondisi
berbahaya lainnya dalam daftar ini adalah AIDS, campak, dan malaria. Zolanda
dkk. mengklaim bahwa (2021), kematian bayi dan balita di Indonesia terutama
disebabkan oleh ISPA, yang terus menjadi salah satu dari sepuluh penyakit paling
umum di fasilitas kesehatan. Menurut Laporan Rutin Subdirektorat [ISPA Zolanda
et al., angka kejadian di Indonesia akan menjadi 20,54 persen (per 1000 anak di
bawah usia lima tahun) pada tahun 2021. 2021) dari Kementerian Kesehatan di

Indonesia. Pada tahun 2022, ISPA akan mencapai 255% dari seluruh kasus di




provinsi Jawa Timur. Pada ISPA (penyakit pernapasan berat), tidak ada korelasi
antara ukuran dan orientasi seksual.

ISPA dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut Trilia (2021),
berbagai variabel, termasuk jumlah perokok, jumlah rokok yang dihisap,
jumlah asap yang masuk ke ruang tamu melalui dapur, dan ventilasi yang
tidak memadai, semuanya berkontribusi terhadap asap industri dan polusi
udara. di rumah, dan jarak dari rumah ke tempat pengelasan/sampah tempat
kerja. Elemen risikonya meliputi kondisi ekonomi keluarga, kepadatan
penduduk, kurangnya PHBS, dan tahun 2020. Ekosistem secara
keseluruhan menimbulkan kekhawatiran, terutama pada musim kemarau.
Pertumbuhan ISPA dapat dipengaruhi oleh pola hidup bersih dan sehat.

Mengubah perilaku buruk menjadi perilaku baik dan mempromosikan
lingkungan rumah yang schat dapat mengarah pada keadaan yang sangat
baik karena kesehatan harus dipertahankan, ditingkatkan, dan diupayakan
oleh setiap anggota keluarga. Setiap anggota keluarga harus terlibat dalam
pelaksanaan PHBS, baik pemerintah maupun pekerja yang bekerja di sana
harus mendukung inisiatif program agar efektif (Maryunani, 2013).

Dengan melestarikan prinsip dan nilai, keluarga berpartisipasi dalam
tindakan etis. Menurut Zhafirah dan Susanna (2020), masih sulit memahami
masalah kebersihan di Indonesia, khususnya di rumah. Dalam hal
kebersihan, Indonesia menduduki peringkat kedua. Banyak orang Indonesia
yang terus hidup tanpa mengadopsi PHBS keluarga, yang meningkatkan

risiko ISPA dan gangguan pernapasan lainnya (Natsir. 2019). Menerapkan




metode pencegahan ISPA sangat penting untuk mengatasi kesulitan
kesehatan.

Melihat contoh ekosistem, rumah, dan kota yang sehat dapat membantu kita
memahami bagaimana mengubah perilaku kita untuk mengatasi masalah ini
(Hadisiputra et al., 2015). Didukung oleh penelitian Riyanto dan Listyarini (2018)
yang menemukan hubungan antara frekuensi ISPA dan PHBS familial. Dari 134
anak vyang ikut dalam penelitian, 69 (51,5%) mengatakan keluarganya
menggunakan indikator PHBS untuk mencegah semua penyakit, khususnya ISPA.
Tindakan pencegahan ini termasuk pengukuran bulanan, menyusui eksklusif, dan
memastikan bahwa anak-anak memiliki pola makan yang sehat. Namun, 89
responden (61,9%) melaporkan jarang mengalami ISPA; akibatnya, jika PHBS
diterapkan dengan benar, dapat menurunkan prevalensi ISPA (Riyanto &
Listyarini, 2018).

Pentingnya mata pelajaran ini ditunjukkan dengan masih minimnya
penelitian tentang hubungan antara persentase rumah tangga sehat dan keputusan
gaya hidup dengan kejadian ISPA pada balita. Diperlukan studi yang lebih besar
karena lebih banyak anak-anak dengan ISPA. tentang kebersihan pribadi dan
menjalani hidup sehat.

Menurut penelitian yang dilakukan pada 5 November 2022 di Puskesmas
Wagir Kabupaten Malang, 67 anak terpapar ISPA antara 1 November 2022 hingga
30 November 2022. Manfaat PHBS keluarga seperti jarang membuka jendela di
Pagi hari untuk menghirup udara segar, tidak diketahui tujuh ibu dengan anak di

bawah usia lima tahun. Sebaliknya, tiga ibu mengatakan bahwa meskipun




mengetahui manfaat PHBS. Satu hal yang membuat anak lebih mungkin terkena

ISPA adalah kebiasaan kebersihan yang buruk.

1.2.Rumusan Masalah

Apakah PHBS keluarga (perilaku hidup bersih dan sehat) dan prevalensi ISPA

pada anak-anak di Puskesmas Wagir Kabupaten Malang saling berhubungan?

1.3.Tujuan Penelitian
13.1. Tujuan Umum
Di Puskesmas Wagir Kabupaten Malang, untuk memastikan apakah ada

hubungan frekuensi ISPA pada anak dengan PHBS keluarga.

13.2. Tujuan Khusus

1. Sosialisasi PHBS pada keluarga yang memiliki anak balita di Puskesmas Wagir
Kabupaten Malang

2. Puskesmas Wagir Kejadian ISPA Puskesmas Wagir Kabupaten Malang pada
anak balita.

3. Di Puskesmas Wagir Kabupaten Malang mengetahui hubungan kejadian ISPA

pada anak dengan perilaku hidup bersih dan sehat keluarga

1.4.Manfaat Penelitian

14.1. Manfaat Teoritis




Mendistribusikan materi edukasi tentang hidup sehat dan bertanggung

jawab (PHBS) kepada keluarga yang sedang berjuang melawan tingginya

frekuensi penyakit pernapasan berat (ISPA) pada anak kecil.

14.2. Manfaat Praktis

1.

Keluarga

Untuk mencegah ISPA pada balita, keluarga dapat melakukan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS).

Instansi kesehatan

Upaya peningkatan pola hidup sehat pada orang tua dari anak yang berisiko

terkena Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) (PHBS).

. Peneliti

Pengalaman yang luar biasa adalah belajar hal-hal baru dan menerapkan apa
yang telah dipelajari di sekolah, terutama dalam hal perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) sebagai cara menghentikan ISPA pada balita.

Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman dan sumber
data untuk pendalaman lebih lanjut tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

(PHBS) sebagai salah satu cara untuk mengurangi ISPA pada anak.
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